BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian survey bakso di kecamatan kota barat kota gorontalo bahwa tingkat
ketertarikan bakso di kecamatan barat kota gorontalo yaitu 50% dikarenakan faktor harga yang
terjangkau lebih dominan mahasiswa dan pelajar sedangkan faktor untuk tempat bersantai yaitu
13% dan tingkat pelayanan dan penyajian bakso yaitu 4%
Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, di sarankan bahwa tingkat pelayanan dan panyajian
bakso di kecamatan kota barat kota gorontalo lebih di tingkatkan karena menunjukan angka 4%
lebih rendah di bandingkan faktor untuk tempat untuk bersantai 13% dan ketertarikan bakso

50%.
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